ANALISA FASILITAS TERMINAL DOMESTIK
GUNA MENINGKATKAN LEVEL OF SERVICE
BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

TUGAS AKHIR

Oleh:

DIMAS SEPTIADY PRATAMA PUTRA
NIT : 30618009

DIPLOMA 11l MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2021



ANALISA FASILITAS TERMINAL DOMESTIK
GUNA MENINGKATKAN LEVEL OF SERVICE
BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

TUGAS AKHIR

Diajukan sebagai Syarat Mendapatkan Gelar Ahli Madya (A.Md)
pada Program Studi Diploma 111 Manajemen Transportasi Udara

Oleh:

DIMAS SEPTIADY PRATAMA PUTRA
NIT : 30618009

DIPLOMA 11l MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISA FASILITAS TERMINAL DOMESTIK
GUNA MENINGKATKAN LEVEL OF SERVICE
BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

Oleh :

DIMAS SEPTIADY PRATAMA PUTRA
NIT : 30618009

Disetujui untuk diujikan pada :
Sidoarjo, 2 Juni 2021

Pembimbing | : AHMAD MUSADEK, ST, MT
NIP. 19680217 199102 1 001

Pembimbing Il : WIWID SURYONGO, S.Pd , MM
NIP. 19611130 198603 1 001




. Sekretaris : AHMAD MUSADEK, ST, MT

HALAMAN PENGESAHAN

ANALISA FASILITAS TERMINAL DOMESTIK
GUNA MENINGKATKAN LEVEL OF SERVICE
BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

Oleh:

DIMAS SEPTIADY PRATAMA PUTRA
NIT : 30618009

Telah dipertahankan dan dinyatakan lulus pada Ujian Tugas Akhir
Program Pendidikan Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara
Politeknik Penerbangan Surabaya
pada tanggal : 2 Juni 2021

Panitia Penguiji :

Ketua : WIWID SURYONO, S.Pd , MM
NIP. 19611130 198603 1 001

NIP. 19680217 199102 1 001

4
. Anggota : LINDA WINIASRI, S.Psi , M.Sc <§9\Q ......

NIP. 19781028 200502 2 001 7 X

Ketua Program Studi
D3 Manajemen Transportasi Udara

ARIYONO SETIAWAN., ST.MT
NIP.19790328 200502 1 001




PERNYATAAN KEASLIAN DAN HAK CIPTA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dimas Septiady Pratama Putra
NIT : 30618009
Program Studi : D3 Manajemen Transportassi Udara

Judul Tugas Akhir  : Analisa Fasilitas Terminal Domestik guna Me-
ningkatkan Level of Service Bandar Udara
Zainuddin Abdul Madjid Lombok

dengan ini menyatakan bahwa :

1. Tugas Akhir ini merupakan karya asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Politeknik Penerbangan Surabaya
maupun di Perguruan Tinggi lain, serta dipublikasikan, kecuali secara tertulis
dengan jelas dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

2. Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan Hak
Bebas Royalti Non Eksklusif (Non-Exclusive Royalty-Free Right) kepada
Politeknik Penerbangan Surabaya beserta perangkat yang ada (jika diperlukan).
Dengan hak ini, Politeknik Penerbangan Surabaya berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya dengan tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. Apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma yang berlaku di Politeknik Penerbangan Surabaya.

Surabaya, 2 Juni 2021
Yang membuat pernyataan

} |2 —

Y\ ’
H = ‘ v l/
-~ TEMPEL
@20n0x464393193

" DIMAS SEPTIADY P P
NIT.30618009

/
SEPULUH RIBU RUPIAH
7y g



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, Tugas Akhir yang berjudul ANALISA
FASILITAS TERMINAL DOMESTIK GUNA MENINGKATKAN LEVEL OF
SERVICE BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK ini
dapat diselesaikan dengan baik.

Penyusunan Tugas Akhir ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat
menyelesaikan Pendidikan dan mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md) Program
Studi Diploma Il Manajemen Transportasi Udara di Politeknik Penerbangan
Surabaya.

Penyusunan Tugas Akhir ini tidak akan berhasil tanpa adanya bantuan dan
dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih
kepada :

1. Tuhan Yang Maha Esa

2. Bapak M. Andra Adityawarman, ST, MT selaku Direktur Politeknik
Penerbangan Surabaya.

3. Bapak Ariyono Setiawan, ST, MT selaku Ketua Program Studi Manajemen
Transportasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya ;

4. Bapak Ahmad Musadek, ST, MT selaku pembimbing | yang senantiasa
membantu penulisan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini ;

5. Bapak Dr. Wiwid Suryono, S.Pd, MM selaku pembimbing Il yang senantiasa
membantu penulisan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini ;

6. Bapak dan Ibu dosen penguji yang telah memberikan kritik dan saran yang
membangun dalam penyusunan Tugas Akhir ini ;

7. General Manager PT Angkasa Pura | Kantor Cabang Bandar Udara
Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok , beserta staf yang banyak
memberi penulis bantuan serta kemudahan dalam penyusunan Tugas Akhir ini

8. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan doa dan motivasi baik material
maupun spiritual ;

9. Para Dosen, Instruktur dan Pengasuh Politeknik Penerbangan Surabaya ;

10. Teman-teman course Diploma 11l Manajemen Transportasi Udara 1V yang
juga memberi motivasi dan semangat ;

11. Seluruh Taruna/i Politeknik Penerbangan Surabaya dan semua pihak yang
secara langsung maupun tidak langsung membantu penulis dalam penulisan
Tugas Akhir ini

Penulis meyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun bagi kesempurnaan penulisan ini. Semoga penulisan Tugas Akhir ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Surabaya, 2 Juni 2021

Penyusun



ABSTRAK

ANALISA FASILITAS TERMINAL DOMESTIK GUNA
MENINGKATKAN LEVEL OF SERVICE
BANDAR UDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

Oleh:
Dimas Septiady Pratama Putra
NIT. 30618009

Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok adalah salah satu
bandara yang terletak di Lombok ,Nusa Tenggara Barat. Fasilitas Bandar Udara
harus diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap kepuasan penumpang. Nilai
level of service di suatu bandara harus baik dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan pada Peraturan Menteri Perhubungan nomor PM 178 Tahun 2015
tentang standar pelayanan jasa bandar udara.

Bandara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok memiliki fasilitas
untuk pengguna jasa bandar udara yaitu fasilitas kedatangan dan keberangkatan
penumpang, fasilitas yang memberikan kenyamanan kepada penumpang, fasilitas
yang memberikan nilai tambah kepada penumpang,dan kapasitas terminal yang
dapat menampung penumpang pada saat jam sibuk.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan studi
kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa fasilitas terminal bandar udara cukup
sesuai dengan standar yang ditetapkan pada PM 178 Tahun 2015 namun fasilitas
dan kapasitas terminal masih bisa ditingkatkan untuk meningkatkan nilai level of
service.

Kata Kunci : Fasilitas Bandar Udara, Kualitas Pelayanan, Level of Service



ABSTRACT

ANALYSIS OF DOMESTIC TERMINAL FACILITIES
FOR IMPROVING LEVEL OF SERVICE
ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK AIRPORT

By:
Dimas Septiady Pratama Putra
30618009

Lombok's Zainuddin Abdul Madjid International Airport is one of the
airports located in Lombok, West Nusa Tenggara. Currently, there is a continuous
increase in passengers at the domestic terminal of Zainuddin Abdul Madjid Airport.
Airport facilities must be considered because they very influential on passenger
satisfaction. The value of the level of service at an airport must be good and in
accordance with the standards stipulated in the Minister of Transportation
Regulation number PM 178 of 2015 concerning airport service standards.

Lombok's Zainuddin Abdul Madjid International Airport has facilities for
airport service users, such as passenger arrival and departure facilities, facilities that
provide comfort to passengers, facilities that provide added value to passengers,
and terminal capacity that can accommodate passengers during peak hours.

This research method uses descriptive quantitative method. Methods of data
collection using the method of observation, documentation and literature study.

The results show that Airport Terminal facilities are quite in accordance
with the standards set in PM 178 Tahun 2015 but terminal facilities and capacity
can still be increased to increase the value of the level of service

Keywords: Airport Facilities, Service Quality, Level of Service
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Lampiran 2 : Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 178 Tahun 2015
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LAMPIRAN 1l

PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PN 178 Tahun 2015
TENTANG

STANDAR FELAYANAN PENCGGUNA JASA
BANDAR UDARA

Fetunjuk Teknis Penllalan Standar Pelayunan Pengguna Jasa Bandar Udara

A. PENOERTIAN

1, Umuam
Petunjuk teknis penilasan pelayanan penumpang di bandar udars,
dimaksudkan untuk memberikan kemudahan penerapannys  dan
menyamakan persepal terhadap cara penilalan pelayanan di bandor
udara yang mencakup :
a. Bentuk Pelayanan
b, Indikator Kualltas Pelayanan
c. Tolok Ukur dan Standar
d. Skala Nidai

2. Bentuk Pelayarsan
Yang dimaksud dengan bentuk pelasyanan odalah fusilitas yang
disedsakan penyvelenggora jusa dulam pemenuban peluyanan kepada
pengguns jase bandar udara.

3. Indikator Kualitas Pelayanan dan standar
Yang dimaksud dengan  indikator  kualites  pelayunan  adalah
komponen pelayanan jasa yang mempengaruhi kualitas peluyunsn
jasa secara keseluruhun yang dinukmati oleh pongguns ase berupa
ketersediaan, kondisi, waktu pelayunan, dan kemampuan pelayanan
weanni dengan standar yang ditetapkan oleh pernturnn perundang-
undangan.

4. Tobok Ukur
Yang dimuksud dengan tolok ukur adalab kualitss pelaysnan yang
harus  dicapal berdasarkan standar yang ditetapkan peraturan
perundang-undangsn
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Takik ukur adalah sebagai berikut ;

n. Pelayanan Jaes Poadlisatan, Penempaian dan PeEnyimpansn
Peaawal Udara
Indikator Kunbtes Pelayanan pada pelavarsn jasa perdanatan,
pEnempatan  dan peovimpanan pesawnt odara distur dalam
Peramuran  Direktur  Jenderal  Perhubungan Udsm  Bomor
BHKER/ A€ 2009 tentang Petunjuk Pelakeansan Penpawaasn
Keselamnatan Oporasi Bancdar Uilars dan Tempat Fendanatan dan

Lepaa Landas Helllopter Bagian 1359-01,
b Pelavanan Jasa Penumpang Bencdar Uidsea

L

|

4

a|

)

Wakiu fungeu vaire wakmno yang diukor ssjak masuk ke
clibans antrian sampal slap dilayani bagi penumpang pe=awnl
usdiara vk setsap benviuk pelayvanan;

Wakitu proses yaitu wakitn yang diukur acjak mlal proses
sampai sekead dan kelear anirian bag peoumpang pesywml
velara unluk sedap bEniuk pelavanan;

Kondisa normal yeitu peeses pemeribesan awal  sekurid
terhaslap penumpang dang harang yang tidak memerlukan
pemeribkesan lanjur;

Eoadisi khisus yoltu proses pemerikspan sekuriti lerhadap
penumpang dan barang yang mesnerlulan | pemerikssan
Lt arlarn bain pemeriisan s dan body search;
Ketersedinan  kursi yatiu ketersodisan empil duduls bag
penumpang di ruang ungia keberongknton pads jam sibuk;
Panyerahan bagasl periama yaitu walkotu vang digunakan
dulam proses penyernhan bamng bepaida penumpang yvang
dikirung dar mulsi pesasn Block on/honghar bagasi sampai
bagasi partama tiba di Baggage clalm;

Poryerahan hagasi erakhic vaito wakiu vang  digunakan
dalam proses perperahan barnng) b molal pesawat block
om) bonglesr hagaai sampal bagasi terakhir di baggnge claimn;
Luaa lerminal per penumpang pads jam siluk sebanyalk 14
i pan untuk domestik dan 17 mdf pax untuk intemesionsl
tidak termasuk Tuas yang dibumihkan aniuk sirkulasi, wikinas
iban ruang-ruang konsesi,

65
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9)

10)

Dalam memberikan peluyanan kepada pengiuna jasa bandar
udara, penyelenggara jase bandoar udara wa)ib menyediakan
fasslitas untuk pelayanan operasional paling sedikit 70 %,
dan fasilvas untuk pelayanan komersinl paling banyak 30 %
dart total luas werminal penumpang dilcurang: ruang sirioulas
dan utilitas bangunan sebesar 20 %,
Inclikasi Awal Pernbangunan, Pendayagunsan, Pengembungan
dans Pengoperasian (IAPS] yaltu Indikast awal kapasitas
terminal dalam menampung penumpang pada jam sibuk, dan
digunakan uniuk prakirman awal kebutuhsn pengembangan
Eanilicas,
(@), Hasil penghitungan IAPY sehagal berikut |

(1} 1AM s 0,6 = Kapasitas yang tersedia masih

mencukup

(25 075 = IAP4 = 06 » Kapasitas yang menjads
perbation untuk dikembangkan

(3 1AP% » 0,75 = Kapasitus yang tersedin  dapar
dikembungkan

(bf.  Penghitungan IAPY sebagal berikue

1AP4 = Luas existing terminal

TentmpanE wakiv SOk X standar hos ereioal

&3 Penumpang wakiu sibuk dihlteng berdasarkan mbel
bertlut |

jumiah penumpang/ thn
(futs) xoefisien %
[ »30 [ 0048
20 - 29,9499 0,040
10 - 19,999 0,045
, |- 999 0,050
0,5 - 0,99% 0,080
0,1 - 0,9999 0,130
<« 0,1 02

66
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o, Counter Check-in
1] <hembal counter check-in sesual dengan standar yang berlaku
2]  Akurasl Timbangan yaitu  penggunaan  timbangan  yang
tingkat keskuralannya sudah diukur dengan TERA aleh
ERadan Kemetearmlogian.
d. Giarbarais
Wakiu proses docking yeitu wakiu yang diperlukan dalam proses
dicking garbarata dengan pesawal wdara.

5. Slealn Nilkai
(1] Skals Nilai adalah ringkat pendaian kondisi vang diberikan oleh
peryedia jasa dibanding dengnn standar kinerga cperasional yang
ditetapkan. Pemberian  nilai  techadap  kondisi  ersebag
diklasifikaedknn sobagai berikul ;
A = [0l eneusa
B = Baik Sekali

C = Baik
0 = Cukup
E = Kurang
F = Burulk
i, Proess keberanghatan dan kedatangan penampang
Bandar Udara Domestik : &= G0 - LOD
B=TE- 8%
o= bl -1
D =40 -54
E=20-3%
FaD= 1%
Bandar Udara Internasional - A= 150 - 130
B= 100 - 129
C=75-094
= 50-T4
E=315-49

Fei-24
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b, Kenyamanan ; A =50~ 100
B=75-89
CntlD-74
D=40-59
E=20-39
F=0~19%

¢, Funilitns pemberi nilsi tambah @ A =51 - 60
Be4l .50
C=31-40
ND=2]-3
E=11-20
F=0-10

12) Skala Nital lapasitas terminal dihitung sebagel berikut
&, Kapasitas Terminal ideal =

(Luas Terminal existing x rusng operasional (%) [ Stendar luas
terminal )

Koefislen Penumpuny wakig sitiuk

b. Tingkat Okupansi =

Jumlah peaumpang per tahun

Kapasitas lerminal ideal x 100,

<. Nilal Level of Service =

|luias terminal exssting x ruang operwsional %y

Penumpang waktu sibuk per talun

A =>=30
B«20-30
Cw14.19
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OD=7-12
E«2-6
F««2
Keternngan 1 rusng operaskonal delum terminal ditentulean paling
sedibcit 70 % dart total luas terminal dikurang
ruang sickulasl dun utilices bangunnn,
() Nial minimuom  pads  Oellites yang dinilal dengan  Lngkat
pelaywnan (el of sevedios) adalah C (batk),
4 Penilsinn standar pelayanan peogguna joss bandar udsre horos
dilalcukan pada sant jam sihuk
(5 Minimal Jumlah sulyek penilulan Tingkat Pelayanon (sl of
T
. Bandar Udara Kelow | = 30 orang
b, Bardar Udare kolas 1l = 20 arang
v,  Bandar odura leedas 11 = 10 orang

MENTERI PERHURUNOGAN
REPUBLIK INDONESIA,
ted

IGNASIUS JONAN

flalinan meauin: dengan sshinye
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Layout Bandara Zainuddin Abdul Madjid Lombok
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Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura | (PERSERO)
BANDARA ZAINUDDIN ABDUL MADJID LOMBOK

Lampiran 4 : Struktur Organisasi
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RIWAYAT HIDUP

DIMAS SEPTIADY PRATAMA PUTRA Labhir di Surabaya
, pada tanggal 28 September 2000. Merupakan putra pertama
dari 3 bersaudara pasangan Bapak Sugito dan Ibu Leonora
Conie. Mempunyai saudari perempuan bernama Errica Dwi dan

saudara laki-laki bernama Farrel Al Faeyza Bertempat tinggal

di Taman Pondok Legi 4 1/2 Pepelegi, Waru Sidoarjo. Memulai
Pendidikan formal di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo pada tahun 2006 dan lulus
pada tahun 2009. Sekolah Menengah Pertama di SMP YPM 1 Taman. Sekolah
Menengah Atas di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo, Masuk pada tahun 2015 dan lulus
pada tahun 2018. Selanjutnya pada bulan Agustus 2018 diterima di Politeknik
Penerbangan Surabaya sebagai Taruna pada program studi Manajemen
Transportasi Udara Angkatan IV sampai dengan saat ini. Selama mengikuti
Pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya telah mengikuti On the job
Training (OJT) I di Bandar Udara Internasional Zainuddin Abdul Madjid Lombok
selama lebih kurang 3 bulan pada unit AMC dan TSO .Dan On the job Training Il
di Maskapai Tri-M.G. Airlines di Bandar Udara Internasional Halim Perdana

Kusuma





